
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian perilaku menyimpang pada remaja laki – laki di 

perumahan warnasari cilegon. Dari hasil wawancara dan observasi bahwa 

perilaku tersebut di sebabkan oleh beberapa faktor seperti munculnya 

motivasi supaya dapat mengekspresikan diri, faktor sosial, faktor media 

sosial, kurangnya perhatian dari orang tua, dan adanya unsur membiarkan 

maka terjinya perilaku transvestisme ini. Terlihat jelas bahwa orang-orang 

yang melakukan transvestisme memiliki motivasi  yang berbeda-beda. 

2. Remaja yang mengalami transvestisme dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa mereka merasa nyaman, percaya diri, dan menemukan kepuasan 

pribadi saat menampilkan perilaku menyerupai lawan jenis. Rasa nyaman 

tersebut diperoleh karena mereka merasa bebas dalam mengekspresikan diri 

sesuai dengan keinginan batinnya, tanpa merasa tertekan oleh norma sosial 

yang mengikat. Selain itu, beberapa informan mengakui bahwa dukungan 

dari lingkungan sosial terdekat, seperti teman sebaya dan komunitas seni 

atau hiburan, memberikan penguatan terhadap identitas yang sedang mereka 

bangun. Namun, kenyamanan ini bersifat semu, karena dalam jangka 

panjang dapat memunculkan konflik batin, penolakan sosial, hingga 

kebingungan identitas yang dapat memengaruhi perkembangan psikologis 

dan spiritual remaja tersebut. 

3. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peran keluarga dalam mencegah 

perilaku menyimpang sangat penting, terutama melalui pendidikan dan 

pengawasan yang lebih ketat, serta melalui peningkatan komunikasi dengan 

anak remaja tersebut. 

4. Dari phasil penelitian pada ketiga informan, transvestisme merupakan 

perilaku yang dapat merugikan individu karena dapat mengubah ketertarikan 

pada seseorang dan mengubah penampilan yang sebenarnya. informan 

beranggapan bahwa ada rasa puas, nyaman dan bahkan merasa percaya diri 

dan menganggap wajar jika melakukan hal tersebut selagi tidak mengubah 

jenis kelaminnya.   

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dicapai. Berikut beberapa saran yang dapat 

saya ajukan: 



1. Untuk responden yang mengalami transvestisme  lebih baik informan dapat 

melihat bagaimana potensi yang dapat di lakukan oleh diri sendiri jika 

informan dapat berubah dari perilaku tranvestisme tersebut, dan di perlukan 

layanan konseling yang tepat agar informan bisa memahami dan 

menyesuaikan perilaku dengan benar sesuai ketetapan norma dan agama. 

Diharapkan lebih berhati-hati dalam memilih lingkungan sosialnya dan 

menggunakan media sosial dengan lebih bijak. 

2. Untuk  remaja yang mengalami transvestisme, disarankan agar mulai 

melakukan refleksi diri secara mendalam mengenai tujuan, dampak, dan 

nilai dari perilaku yang dijalani, terutama dalam kaitannya dengan norma 

agama, sosial, dan masa depan pribadi. Remaja juga diharapkan dapat 

mencari bantuan profesional melalui layanan konseling atau bimbingan 

keagamaan, agar dapat memahami dan mengelola dorongan atau 

kecenderungan tersebut dengan cara yang lebih sehat dan selaras dengan 

nilai kehidupan masyarakat. 

Remaja yang merasa nyaman dengan perilaku transvestisme sebaiknya 

menyadari bahwa kenyamanan sesaat tidak selalu berarti penerimaan jangka 

panjang dari lingkungan sosial, dan bahwa pencarian jati diri sebaiknya 

diarahkan pada pengembangan potensi diri yang lebih produktif, positif, dan 

bertanggung jawab. Dukungan dari keluarga, guru, dan tokoh agama sangat 

penting untuk membantu remaja keluar dari kebingungan identitas dan 

menuju kedewasaan yang utuh. Bagi masyarakat, diharapkan lebih aktif 

dalam memberikan kepedulian dan dukungan kepada remaja berupa 

pendidikan dan nilai-nilai sosial yang baik. Peran masyarakat sangat penting 

dalam memberikan contoh  positif.  

3. Sekolah atau institusi pendidikan harus memberikan konseling dan 

pendidikan yang lebih intensif mengenai perilaku menyimpang, khususnya 

yang berkaitan dengan gender dan identitas diri, untuk membantu generasi 

muda memahami konsekuensi jangka panjang dari tindakan yang mereka 

pilih. 
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